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ABSTRAK

Penelitian ini mencoba menggunakan konsep Spasial dengan menganalisis pola spasial dan
autokorelasi spasial yang diamati, serta evaluasi pemodelan spasial setiap wilayah di 60
kabupaten/kota di lima Provinsi Sumatera bagian Selatan. Penelitian ini menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan Explatory Spatial Data Analysis yang terangkum dalam Geoda.
Geoda selanjutnya akan memberikan gambaran spasial mengenai kondisi persentase PDRB
yang disajikan dalam statistik Moran I, LISA dan LISA Clusterd Map pada tahun 2015-2019.

Hasil penelitian ini menunjukan keterkaitan spasial PDRB antar 60 Kabupaten/kota di lima
Provinsi di Sumbagsel serta mampu mengindikasikan bagaimana keterkaitan spasial pada pola
pengelompokkan (clustered) wilayah dengan karakteristik yang sama. Selanjutnya, LISA
Cluster map mengggambarkan pengelompokan PDRB di 11 wilayah. Model SAR dipilih untuk
menganalisis kasus keterkaitan spasial. Penelitian ini lebih lanjut akan memberikan analisis
ekonomi bagaimana pengaruh persentase penduduk dan PDRB, Selain itu, penelitian ini akan
menelaah bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan dan kemiskinan terhadap PDRB. Oleh
karena itu, penelitian ini akan menjadi salah satu penelitian yang memilki pembaharuan terkini
karena menggunakan dua pendekatan; pendekatan spasial dan pendekatan ekonomi yang

disampaikan pada hasil diskusi dan pembahasannya.

Kata Kunci : PDRB, Moran I, Spatial Autoregressive Model.
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1.1. Pendahuluan

Keterkaitan spasial pertumbuhan ekonomi pada dasarnya menggambarkan hubungan
perekonomian antara suatu wilayah dengan lingkungan sekitarnya. Keterkaitan ini dapat terjadi
karena dipengaruhi oleh beberapa aspek yaitu, keterbatasan yang dimiliki suatu wilayah
menjadikan penghalang bagi pemenuhan kebutuhan wilayah itu sendiri, adanya kesamaan
kepentingan ekonomi beberapa wilayah akan memungkinkan terjadinya kerjasama bidang
ekonomi, dan tumbuhnya kesadaran untuk membentuk sinergi antar wilayah guna membangun

kekuatan ekonomi regional (Kuncoro, 2002).

Menurut pandangan Perroux (1950) "ruang sebagai kekuatan" memunculkan adanya interaksi
spasial, yang mendefinisikan ruang sebagai jenis jaringan yang diselenggarakan secara
bersama dengan gaya sentripetal, telah membentuk dasar dari kebanyakan teori pusat
pertumbuhan. Hirschman (1958) membahas bagaimana pembangunan terpolarisasi sehingga
dapat menguntungkan kedua wilayah yang sedang tumbuh dan berada di pedalaman dan
sekitarnya. Hirschman berpendapat bahwa pertumbuhan di wilayah yang sedang berkembang
akan menghasilkan keuntunkan yang disebut "trickle down effect".Pada akhirnya, Hirschman
memiliki kepercayaan bahwa trickle-down effect akan lebih besar dari pada polarization
effect akibat peningkatan tekanan untuk memberlakukan kebijakan ekonomi untuk saling

menjatuhkan.

Kondisi nyata suatu daerah bisa dilihat dari interaksi yang ada, realitas yang terjadi bahwa
daerah selalu berinteraksi antar daerah dan daerah yang satu membutuhkan daerah lain, kondisi
yang saling membutuhkan ini seharusnya memiliki rasa yang saling memberikan dalam
limpahan baik indikator ekonomi maupun modal manusia. Spatial spillover menurut Capello
(2009) secara strategis dimainkan secara sukarela dalam pembatasan lokal yang dibatasi dan
teritorial berakar dari interaksi antara aktor, institusi dan ekonomi lokal dalam menjelaskan

dinamika pertumbuhan regional.



Indonesia memiliki pulau Sumatera yang merupakan kawasan yang dinilai memiliki potensi
yang cukup besar untuk berkembang dan maju melebihi kemajuan yang telah dicapai oleh Pulau
Jawa, karena merupakan wilayah pengembangan pusat-pusat pertumbuhan yang akan
menyerap investasi dan sumber daya untuk pertumbuhan ekonomi (Bank Indonesia, 2016).
Penelitian ini melihat sebaran perekonomian melalui PDRB di 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi
Sumatera bagian selatan, berikut Distribusi rata-rata PDRB atas dasar harga konstan di 60

Kabupaten/kota:

>z

Sumber: BPS,Arcgis diolah,2021
Gambar 1 Pola Sebaran Rata-rata PDRB (ADHK) 60 Kabupaten/Kota di 5 Provinsi Sumbagsel Tahun 2015-
2019

Gambar 1 menjelaskan bagaimana pola sebaran PDRB yang ada di 60 Kabupaten/kota di
sumatera bagian selatan dimana terjadi pengelompokan jumlah besaran rata-rata PDRB di
setiap wilayahnya, wilayah yang memiliki nilai PDRB yang paling tinggi terdapat pada wilayah
Provinsi lampung dengan 3 wilayah, Lampung Selatan, Kota Bandar Lampung dan Lampung
Tengah. Selanjutnya sebaran berada di Provinsi Sumatera selatan dengan 3 wilayah yaitu Kota
Palembang, Muara enim dan musi banyuasin, Provinsi Jambi memiliki 2 wilayah yaitu Kota
Jambi dan Tanjung Jabung Barat. Nilai rata-rata PDRB paling rendah juga tergolong
berkelompok pada peta menunjukan terdapat 29 wilayah Kabupate/kota. Tinggi atau rendahnya

suatu PDRB merupakan hasil dari kinerja masing-masing perekonomian wilayahnya.



Fokus penelitian ini melihat bagaimana pola pembangunan setiap wilayah dengan melihat
sebaran PDRB yang ada dalam perekonomian. Saat ini, kesatuan ruang menjadi topik yang
sangat hangat dibicarakan, dimana perekonomian bekerja sesuai ruangnya untuk kewilayahan,
ketika setiap ruang bekerja dengan baik dan saling memiliki dampak positif dan memiliki efek
limpahan yang positif untuk wilayah tetangganya, bisa dikatakan wilayah tersebut memiliki
hubungan mutualisme yang positif dan saling menguntungkan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menjadi salah satu penelitian yang memilki pembaharuan terkini karena menggunakan
dua pendekatan; pendekatan spasial dan pendekatan ekonomi yang disampaikan pada hasil

diskusi dan pembahasannya.

1.2. Rumusan Masalah
Penelitian ini berfokus melihat gambaran pola perekonomian di 5 Provinsi Sumatera bagian
selatan dengan 60 Kabupaten/kota bagaimana pola spasial perekonomian melaluli PDRB. Hasil
sebaran PDRB tiap wilayah apakah memiliki perekonomian dengan karakteristik yang sama
atau berbeda-beda tiap wilayah. Evaluasi model yang digunakan dalam regresi spasial
mengambil unsur Indeks Pembangunan manusia dan Persentase penduduk miskin,
pengambilan kedua variabEL ini untuk melihat sedikit gambaran pengaruh dari modal manusia
dan kemiskinan terhadap PDRB. Maka pertanyaan yang muncul adalah:
1. Bagaimana keterkaitan dan pola Spasial PDRB yang terjadi antar 60 Kabupaten/Kota
di lima Provinsi di Sumatera Bagian Selatan Tahun 2015-2019 ?
2. Bagaimana evaluasi Model regresi Spasial terbaik dalam menganalisis bagaimana
pengaruh Persentase penduduk miskin dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap
PDRB antar 60 Kabupaten/Kota di 5 Provinsi di Sumatera Bagian Selatan Tahun 2015-
2019 ?

1.3 Keutamaan Dan Kontribusi Penelitian
1. Keutamaan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola spasial dan autokorelasi spasial
variabel perekonomian daerah; khususnya lima Provinsi di Sumatra bagian selatan yang
dibahasakan dalam perspektif ilmu ekonomi. Hal ini sekaligus berfungsi sebagai
kontribusi dalam bidang keilmuan dengan dua sudut pandang; spasial dan ekonomi.

2. Kontribusi penelitian terhadap kebijakan pemetaan pola perekonomian di wilayah



Sumatra. Temuan di dalam penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahan kajian untuk

mengevaluasi pelaksanaan pembangunan di wilayah Sumatra bagian selatan.

3. Memperlihatkan pemetaan variabel perekonomian dalam bentuk analisis spasial

berdasarkan integrasi variabel pembangunan ekonomi dan indeks pembangunan manusia

di wilayah Sumatra bagian selatan. Penelitian ini ingin melihat sukses atau tidaknya

pelaksanaan pembangunan melalui variabel IPM dan kemiskinan sehingga di masa

mendatang dapat menjadi dasar pembuatan kebijakan pembangunan pada periode

selanjutnya.

1.4. Kerangka Pemikiran
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Gambar 2. Diagram alir kerja penelitian

1.5. Hipotesis Penelitian

a. Model Otoregresif Spasial (SAR)

Regresi Parsial

(Anselin, 1998), mengambarkan Model Otoregresif Spasial (SAR) dalam persamaan (3) Jika p

# 0 dan A # 0, maka persamaan menjadi :

Y T PIY A X A i s 3)



e~N (0, 0% 1)

Dimana:

y : vektor variabel dependent; p: parameter koefisien otokorelasi spasial pada variabel
dependent; W : matriks pembobot; B : vektor koefisien parameter regresi

X : matriks variabel independent; ¢ : vektor error

Hipotesis yang digunakan dalam uji signifikan regresi spasial autoregressive adalah sebagai
berikut:

HO : p =0 (Parameter tidak signifikan); Ha : p # 0 (Parameter signifikan)

b. Model Galat Spasial (SEM)
mengambarkan Model Galat Spasial (SEM) dalam persamaan (4)

Jika p =0 dan A # 0, maka persamaan menjadi :

u: AWu + ¢, Dengane ~N (0, o 1)

Dimana :

y : vektor variabel dependent; X : matriks variabel independent; B : vektor koefisien parameter
regresi ; A: parameter koefisien otokorelasi spasial galat;e : vektor error

W : matriks pembobot

Hipotesis yang digunakan dalam uji signifikan regresi spasial error adalah sebagai
berikut: HO : A = 0 (Parameter tidak signifikan) ; Ha : A # 0 (Parameter signifikan)



1.6. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

1.7. Personalia Peneliti

No Kegiatan Bulan
April Mei Juni Juli Agustus | September

1 Persiapan
2 Penyusunan Proposal
3 Pengumpulan Data
4 Pengolahan Data
5 Penyusunan Draft Laporan

Akhir
6 Seminar
7 Penyusunan Laporan Akhir

Tabel 2. Daftar Nama Personalia Peneliti
Alokasi
No Nama Jabatan Bidang Keahlian Program Studi Wakty(J
am/ming
' _ gu)
1 Ukhti Ciptawaty Ketua PeEngcr:];rg:an Per??)(;rr]](;rl;]r:an 6 bulan
Moch. Firman . Geodesi
2 Ghazali Anggota Indraja Geomatika 6 bulan
. Ekonomi Ekonomi
3 Resha Moniyana Anggota Perencanaan Pembangunan 6 bulan
Ekonomi Ekonomi
4 M. Robby K Anggota 4 Pembangunan Pembangunan 6 bulan
. " Ekonomi Ekonomi
5 Fauzia Puji A. Anggota 5 Pembangunan Pembangunan 6 bulan
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2.1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Studi ini didasarkan pada studi literature yang menunjukan bahwa perekonomian memiliki
dimensi ruang dan waktu dalam prosesnya. Perkembangan wilayah berkenaan dengan dimensi
spasial (space) dari kegiatan pembangunan didasari pemikiran bahwa kegiatan ekonomi
terdistribusi dalam ruang yang tidak homogen. Oleh karena lokasi mempunyai potensi dan nilai
relatif terhadap lokasi lainnya, maka kegiatan yang bertujuan ekonomi maupun sosial akan
tersebar sesuai dengan potensi dan nilai relatif lokasi yang mendukungnya. Dalam konsep
spasial beberapa penjelasan menjelaskan bahwa hubungan ketetanggaan memiliki efek
limpahan yang positif dan negative, dimana perekonomian suatu wilayah bisa di katakana
memiliki karakteristik yang sama atau berbeda (Anselin 1988; Lesage 1999; Conley 1999).

Dalam ekonomi arus utama, teori pertumbuhan ekonomi memberikan beberapa faktor yang
mungkin bertanggung jawab untuk mendorong kinerja daerah. Perdebatan tentang faktor
penentu pertumbuhan ekonomi jangka panjang muncul dengan model pertumbuhan Solow
(1956) dan telah ditambah oleh banyak lainnya dengan memasukkan modal manusia (Mankiw
et al. 1992), migrasi (Barro dan Sala-i Martin 2003) dan eksternalitas pertumbuhan (L6pez-
Bazo et al, 2004) Elhorst (2010) menggunakan teknik ekonometrik spasial untuk fokus pada
model ruang-waktu, tetapi mereka hanya mengkaji proses pertumbuhan ekonomi pada satu

skala spasial.

2.2. Studi Pendahuluan

Resende (2011) terlibat dalam diskusi awal tentang faktor penentu pertumbuhan ekonomi
regional Brasil di berbagai skala geografis menggunakan kumpulan data lintas bagian selama
periode 1990-an. Resende (2013) menyempurnakan analisis ini dengan menggunakan model
data panel standar di beberapa skala spasial, tetapi proses pertumbuhan ekonomi di Brasil hanya
diperiksa dengan menggunakan model data panel non-spasial. menyoroti masalah inti dalam

literatur yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi daerah dengan memperkirakan model yang



mampu memberikan wawasan lebih banyak tentang efek limpahan spasial yang berbeda karena

perubahan dalam skala spasial. (Behrens dan Thisse,2007).

Argumen lain menyatakan bahwa terdapat model geografi ekonomi baru, di mana tenaga kerja

yang lebih terampil merupakan faktor penting yang membentuk kekuatan sentripetal menuju

konsentrasi geografis (Krugman 1999). Namun, terdapat indikasi bahwa pengaruh total modal

manusia tidak berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi karena efek limpahan negatif,

efek langsung memperkuat kebutuhan investasi lokal dalam modal manusia. Model geografi

ekonomi baru (Krugman 1999) menunjukkan kecenderungan untuk populasi terkonsentrasi di

beberapa kota. Efek limpahan negatif dari kepadatan penduduk di semua perkiraan juga

merupakan tanda bahwa populasi terkonsentrasi di beberapa tempat.

Tabel 1. Riset Terdahulu

Nama, tahun Judul Metode/Alat Hasil
Analisis/ variabel
Manski Economic Autokorelasi Pengaruh karakteristik misalnya, usia,
Analysis of Spasial pendidikan, dan jenis  kelamin
Social dirasakan berdampak pada keputusan
Interaction individu untuk berpartisipasi dalam
usaha mennghindari kemiskinan nilai
disebut  sebagai efek  eksogen
(kontekstual)

Mahyudin Globalisation, Moran test Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ahmad, Economic spatial globalisasi ekonomi merupakan faktor
2019 Growth, and Autocorrelation penentu yang signifikan pertumbuhan,
Spillovers: A dan ketika dimodelkan secara spasial,
Spatial globalisasi ekonomi menghasilkan efek
Analysis limpahan positif di negara-negara

tetangga. Bukan hanya negara itu dekat
dalam hal pengaturan geografis, studi

ini menunjukkan bahwa




Nama, tahun Judul Metode/Alat Hasil
Analisis/ variabel

globalisasi tidak menimbulkan efek
limpahan hanya lintas negara yang
terletak lebih dekat dalam lingkup
geografis tetapi juga di seberang
negara-negara  yang  memiliki

karakteristik  kelembagaan yang

sama.
Edward L. Cities, spatial Kehadiran spillovers positif atau
Glaeser Agglomeration heterogeneity komplementaritas strategis
and Spatial menciptakan "pengganda sosial™ di
Equilibrium A Spatial mana koefisien agregat dari modal
Durbin Model manusia (diproksikan, misalnya,

dengan tahun sekolah) akan lebih
besar daripada koefisien individu.
Dalam konteks studi ini, Kita dapat
menganggap kota sebagai tingkat
analisis mikro (individu). Karena
alasan ini, dimungkinkan untuk
menyatakan bahwa pada tingkat
agregat (misalnya, pada tingkat
mikro atau negara bagian),
koefisien modal manusia dapat

meningkat oleh eksternalitas

2.3. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat dipahami sebagai sebuah sistem informasi dengan
kemampuan yang terintegrasi dari mulai pengumpulan, pemasukan, pengolahan, analisis,
manipulasi dan penyajian data-data geografis yang dikemas dalam beberapa tema atau layer

peta atau pada satu peta tematik dengan menggunakan teknologi komputer.
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Tabel 2. Rencana Luaran Roadmap Penelitian Dengan Judul Proposal: Analisis Spasial
Pada Model Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Bagian Selatan Dengan Metode Sistem
Informasi Geografis (SIG) Dan Explatory Spatial

Tahun Jenis Luaran Judul Publikasi
2021 Seminar Internasional LPPM The Spatial Analysis of Economic Growth
Universitas Lampung Model of South Sumatran with Method of
Geographic Information System and Explatory
Spatial
2021 Seminar Internasional The Spatial Analysis of Economic Growth
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Model of South Sumatran Provinces
2021 Prosiding Scopus Seminar The Spatial Analysis of Economic Growth
Internasional Fakultas Model of South Sumatran Provinces
Ekonomi dan Bisnis
2021 Seminar Nasional Fakultas Analisis Spasial Pada Model Pertumbuhan
Ekonomi dan Bisnis Ekonomi di 60 Kabupaten Sumatera Bagian
Selatan
2021 Jurnal Nasional Analisis Spasial Pada Model Pertumbuhan
Terakreditasi Sinta 3 Ekonomi di 60 Kabupaten Sumatera Bagian
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Diagram Penelitian

Anselin (2010), Reid et.al(2009), Latu (2009)

\ 4

Hasil sebaran PDRB tiap wilayah apakah memiliki perekonomian dengan karakteristik yang sama
atau berbeda-beda tiap wilayah. Evaluasi model yang digunakan dalam regresi spasial mengambil
unsur Indeks Pembangunan manusia dan Persentase penduduk miskin, pengambilan kedua variable
ini untuk melihat sedikit aambaran penaaruh dari modal manusia dan kemiskinan terhadan PDRB.

Y
Analisis Spasial: IDW, Spasialisasi Data
Moran’s I PDRB. IPM.
"

Autokorelasi Spasial

A 4

GIS/GEODA Analisis
v

Pola pertumbuhan ekonomi setiap wilayah dengan
melihat sebaran PDRB yang ada dalam

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

The State of Art

Perhatian yang semakin besar pada perspektif spasial yang didorong oleh pergeseran penting
dalam fokus teoretis. Ini memberikan perspektif teoretis baru untuk menganalisis fenomena,
seperti efek rekan, efek lingkungan, spillovers spasial dan efek jaringan (Anselin, 2010). Secara
spasial, peran sistem informasi geografis (SIG) dapat lebih menjelaskan keterpautan dari kedua
factor tersebut. Seperti apa yang disampaikan oleh (Drummond, 1993), dimana SIG bukan
hanya menampilkan sebuah peta. Namun lebih jauh dari itu, proses pembangunan ekonomi di
tingkat lokal, regional, dan negara bagian. Sebagian besar sistem yang ada telah memanfaatkan
kemampuan analitis SIG untuk menemukan lokasi yang sesuai untuk berbagai jenis
pembangunan. Sekurang-kurangnya, studi terkait dengan analisis dampak ekonomi, pembuatan
kebijakan spasial, mengidentifikasi wilayah cluster potensial, mengidentifikasi hubungan sosial
yang Kritis, dan SIG berbasis web (Reid et al., 2009). Contoh dari dampak ekonomi di suatu

wilayah yang disajikan dengan SIG justru menunjukkan relasi yang erat antara pemenuhan



kebutuhan manusia dengan berkurangnya kualitas lingkungan. Kemampuan ini yang
ditawarkan oleh SIG untuk menjelaskan keterbatasan akses dari sumberdaya ekonomi yang
tersedia beserta perubahannya (Latu, 2009).

3.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini adalah deskriftif kuantitatif, penelitian ini mengambil Kabupaten/kota di
Sumatera bagian selatan dengan 5 Provinsi yang ada yaitu Provinsi Jambi, Sumatera selatan,
Bengkulu dan Lampung, menggunakan 60 Kabupaten/Kota yang ada di 5 provinsi sumatera
bagian selatan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik 5 Provinsi sumbagsel, Data kemiskinan Kabupaten/Kota Indonesia dari tahun 2015-
2019, menggunakan Panel data jumlah crossection sebanyak 60 Kabupaten/kota di Sumbagsel
dan tahun penelitian 2015-2019.

3.3. Definisi Oprasional dan Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini menganalisis Pola spasial dari PDRB Adhk di 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi
sumbagsel dengan analisis Moran I, Keterkaitan spasial dengan LISA map dan Lisa Signifikasi,
selanjutnya menggunakan regresi spasial Melihat Evaluasi Model regresi Spasial terbaik dalam
meganalisis PDRB Adhk di 60 Kabupaten/Kota di Bagian Sumbagsel 2015-2019. Berikut
variable yang dipakai dalam penelitian ini :

Tabel 3 Definisi Oprasional dan Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Simb Satuan Keterangan
ol
Produk Regional Y Juta rupiah PDRB yang digunakan adalah nilai PDRB
Bruti lapangan dalam satuan juta rupiah hasil dari
usaha ADHK penyamaan tahun dasar 2010 di 60

kabupaten/kota di 5 Provinsi sumbagsel

Indeks IPM Persen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah
Pembangunan nilai pencapaian kemampuan dasar
Manusia pembangunan manusia yang dibangun

melalui pendekatan tiga dimensi dasar yaitu
umur panjang dan sehat, pengetahuan, dan

kehidupan yang layak. di 60 kabupaten/kota

di 5 Provinsi sumbagsel




Persentase PM Persentase Angka yang ditunjukkan olenh HCI-PO
penduduk miskin menunjukkan proporsi penduduk miskin di
suatu wilayah di 60 kabupaten/kota di 5

Provinsi Sumbagsel

3.4. Alat Analisis Untuk Mengukur Keterkaitan Spasial (Autokorelasi Spasial)
3.4.1. Analisis Pola Spasial
Analisis pola spasial kemiskinan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis seperti yaitu

Indeks Moran Global dan Moran Lokal Anselin

3.4.1.1. Analisis Indeks Moran Global

Pengukuran autokorelasi Spasial menggunakan Indeks Moran global :

=1 Z?=1Wij (x; — f)(xj - JE)
SO 2?:1(351' - f)

Dimana x merupakan rata-rata observasi dan W;; penimbang keterkaitan antara wilayah i dan

j. Dalam melakukan pengujian terhadap output Indeks Moran | yang dihasilkan, dapat
digunakan hipotesis sebagai berikut :

Ho = Tidak ada Autokorelasi Spasial ;Ha = Terdapat Autokorelasi Spasial
Untuk pengukuran autokorelasi spasial dapat dihitung menggunakan Indeks Moran dengan
rumus sebagai berikut:

= Yty Lo wij(xi—%) (x;—%)

I ’l-“;l(xi—f)z
Dimana:
I = Indeks Moran; n = Banyaknya lokasi amatan
Xi = Nilai pada lokasi I; Xj = Nilai pada lokasi j
X = Nilai rata—rata dari (xi) dari n lokasi. ; wij = Elemen pada pembobot ter standarisasi

antara i dan j.
Hipotesis untuk uji menggunakan indeks Moran tersebut adalah:
Ho : Tidak adanya autokorelasi spasial antar wilayah. ;

Ha: Adanya autokorelasi spasial antar wilayah.



3.4.1.2. Local Indicator of Spasial association (LISA)

Local Indicator of Spasial association (LISA) merupakan statistik yang digunakan untuk
mengetahui keterkaitan wilayah secara khusus. (Anselin, 1995)menyarankan LISA sebaiknya
memenuhi dua persyaratan yaitu: LISA untuk setiap pengamatan mengindikasikan adanya
pengelompokan spasial yang signifikan di sekitar pengamatan, penjumlahan LISA disetiap

ukuran lokal untuk semua pengamatan proporsional terhadap ukuran global.

3.4.1.3. Moran Scatterplot

Moran scatterplot adalah alat yang digunakan untuk melihat hubungan antara nilai
pengamatan yang terstandarisasi dengan nilai rata-rata tetangga yang sudah terstandarisasi.
Pemetaan dengan menggunakan Moran scatterplot akan menyajikan empat kuadran yang
menggambarkan empat tipe hubungan suatu wilayah dengan wilayah-wilayah lain disekitarnya

sebagai tetangga (neighbors) (Anselin, 1995)

3.4.1.4. Matrix Penimbang Spasial W (Lokasi)

Matrik keterkaitan spasial yang sering disebut matrik Wdapat menggunakan berbagai teknik
pembobotan. (Anselin et al., 2006) mengusulkan tiga pendekatan untuk mendefinisikan matriks
W, yaitu contiguity, distance, dan general. Matriks Wberdasarkan persentuhan batas wilayah
(contiguity) menyatakan bahwa interaksi spasial terjadi antar wilayah yang bertetangga, yaitu
interaksi yang memiliki persentuhan batas wilayah (common boundary).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Keterkaitan Spasial Antar 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi di Sumbagsel

Dari hasil penelitian tentang keterkaitan spasial PDRB Adhk antar 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi
di Sumbagsel pada tahun 2015-2019 diketahui bahwa nilai Moran’s | sebesar 0,807134. Hal ini
mengindikasikan bahwa adanya keterkaitan spasial berupa autokorelasi positif yang berarti PDRB
Adhk antar Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung terdapat pola pengelompokkan (clustered)
wilayah dengan karakteristik yang sama. Untuk melihat apakah terjadi keterkaitan spasial
signifikan secara statistik maka dilakukan uji Z. Jika nilai Z lebih besar dari Z» atau lebih kecil
dari -Z,» maka dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan wilayah yang signifikan pada tingkat
signifikansi o. Pada penelitian ini, nilai kritis a sebesar 5% atau Zo o5 = 1,654. Secara keseluruhan
nilai Z(1) > Zo.95 yaitu 8,8763 > 1,654 yang berarti terjadi keterkaitan spasial Persentase Penduduk
Miskin yang signifikan secara statistik

Pada data PDRB Adhk 2015-2019 moran scatter plot menunjukan pola sebaran yang terbagi
Menjadi 4 bagian yaitu daerah high-high, low-high, low-low dan High-low Analisis pola spasial
untuk mendeteksi adanya pengelompokan lokal dari PDRB Adhk di 60 Kabupaten/Kota di 5
Provinsi di Sumbagsel yaitu dengan menganalisis pola persebaran dari output peta tematik yang
diolah dengan Geoda berikut Moran’s scatter plot.

Moran's | 0.807134
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Sumber: diolah, Open Geoda, 2021
Gambar 3. Moran’s Scatterplot yang menggambarkan pola PDRB Adhk di 60 Kabupaten/Kota di
5 Provinsi Sumbagsel Tahun 2015-2019



Hasil Moran | Scatterplot menandakan pembagian kuadran pada Moran I ,Kuadran I, HH (High-
High) terdapat 2 Wilayah, Kuadran 1l LH (Low-High) terdapat 28 wilayah, kuadran 111 terdapat 5
Wilayah dan pada Kuadran IV terdapat 25 Wilayah.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Indeks Moran PDRB Adhk di 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi
Sumbagsel Tahun 2015-2019

Moran’s I E(1) Z-Value P-Value

0,807134 -0,0169 8,8763 0,001000

Sumber: Geoda diolah, 2021.

Hasil Moran’s I pada tahun 2015-2019 PDRB Adhk memiliki nilai sebesar 0,807134 hal ini
mengindikasihkan adanya tingkat keterkaitan spasial yang berupa aotokolerasi positif dan
menunjukan pola wilayah yang mengelompok (clustered) memiliki karakteristik yang sama
dengan wilayah ketetanggaanya. Tahun tersebut PDRB suatu daerah cenderung terkelompok dan
sesuai dengan daerah tetangganya. Berikut ini merupakan Cluster Map LISA pada Gambar 4:

LISA Cluster Map: SSUMBAGSEL J
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Sumber: Open Geoda, 2021
Gambar 4. Peta Lisa Clusterd map PDRB Adhk di 60 Kabupaten/Kota di 60 Kabupaten/Kota di 5
Provinsi Sumbagsel Tahun 2015-2019

LISA Cluster map mengggambarkan pengelompokan pada PDRB dengan indikasi wilayah High-
high mencakup 11 wilayah yaitu Bangka Belitung, Bangka tengah, Bangka selatan, Kepulauan
Bangka, Low-low mencakup 16 wilayah yaitu Kerinci, Merangin, Sarolangun, Batang hari, Muaro
Jambi, Tanjung jabung Timur, Tanjung jabung Barat, tebo, bungo,sungai penuh, muara enim, musi
bayuasin, banyuasin, ogan ilir, penukal abab lematang dan musi rawas utara. High-low Mencakup
1 Wilayah yaitu mukomuko. Berikutnya kita akan melihat tingkat signifikasi pada wilayah tersebut
dengan Lisa Significance map Berikut ini analisis peta sebaran signification LISA pada Gambar:

LISA Significance Map: SSUMBAGSEL
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Sumber: Open Geoda, 2021
Gambar 5. Peta Lisa Signifikasi map PDRB Adhk di 60 Kabupaten/Kota di 60 Kabupaten/Kota di
5 Provinsi Sumbagsel Tahun 2015-2019

LISA signification map pada signifikasi 0,05 mencakup 10 wilayah yaitu Kerinci, Musi rawas
utara, Tanjung jabung timur, penukal abab lematang,muara enim, ogan ilir, Bangka selatan,
Bangka Belitung ,lampung utara dan Lampung Timur. signifikasi 0,01 mencakup 11 wilayah yaitu
Sungai penuh, mukomuko, merangin, sarulangun, bungo, Tanjung jabung barat, banyuasin,
Lampung Tengah, pesawaran, Tanggamus dan Pangkalpinang. Tingkat signifikasi 0,001
mencakup 7 wilayah yaitu Bangka, Bangka Selatan, Lampung Selatan, Musi Banyuasin, Muaro
Jambi, Tebo dan Batang hari. Perbedaan besaran PDRB Adhk setiap Kabupaten/Kota akan
menyebabkan terjadinya pengelompokan atau penyebaran, hubungan ketetanggaan berperan
dalam bagaimana wilayah memberikan pengaruh terhadap tetanggannya.

2. Evaluasi Pemodelan regresi Spasial

1. Lagrange Multiplier (LM)

Pemilihan model spasial dilakukan dengan Lagrange Multiplier (LM) sebagai identifikasi awal.
Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk mendeteksi adanya efek spasial dengan lebih spesifik
yaitu dengan menggunakan lag, error atau keduanya (lag dan error). Uji Kketerkaitan spasial
dilakukan pada pembobot queen contiguity. Hasil pengujian Lagrange Multiplier (LM) pada table
5 sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Lagrange Multiplier (LM)

Uji Dependensi Spasial Nilai P-value
Moran’l (error) 4,0497 0,00005
Lagrange Multiplier (lag) 10,4709 0,00012
Lagrange Multiplier (error) 12,6766 0,00037
Lagrange Multiplier (SARMA) 16,5847 0,00025

Sumber : Hasil estimasi Geoda Regresi spasial data diolah,2021.

Uji LM menyimpulkan hasil bahwa pemodelan SAR menolak HO karena p-value (0,00012) < o =
0,05, dengan nilai LM Robust 0,04805. sehingga terdapat ketergantungan spasial pada model
tersebut, sehingga diperlukan pembentukkan model spatial yang digunakan adalah Spatial
Autoregressive Model (SAR).

Tabel 6. Perbandingan Model Regresi Klasik dan Model Regresi Spasial

Koefisien OLS SAR SEM
R? 0,096195 0,184754 0,167744




AIC 156,642 185,531
Log Likelihood -75,3208 95,765740
Sumber : Hasil estimasi Geoda Regresi spasial data diolah,2021.

182,809
95,4047

Berdasarkan Tabel 6. Menunjukan nilai AIC pada SAR sebesar 185,531 dengan nilai Log
Likelihood 95,765740 dan R2 0,184754 nilai ini menunjukan bahwa Model Spasial SAR lebih
baik dari pada model spasial lainnya. Model SAR dipilih untuk menganalisis kasus keterkaitan
spasial Model bisa disimpulkan bahwa model tersebut adalah model yang baik apabila nilai
AlCnya paling kecil dan dengan nilai Log Likelihood dan R? yang paling besar. Berdasarkan Tabel
diperoleh informasi bahwa SAR merupakan model terbaik.

Tabel 7. Hasil Estimasi Regresi Spatial Autoregressive Model (SAR)

Variable Coefficient Std.Error Z-Value P-value
CONSTANT 3,73651 0,689875 5,41622 0,00000
p 0,0667877 0,163682 0,408033 0,68325
PPM -0,0308992 0,013854 -2,23035 0,02572
IPM 0,0180394 0,00725482 2,48653 0,01290
R? = 0,184754
Log likelihood := 95,765740
Akaike Info Criterion =185,531
Signifikasi « = 0,05%

Sumber : Hasil estimasi Geoda Regresi spasial data diolah,2021

Pemodelan Spatial Error Model (SAR) yang di dapatkan adalah:

n
9, = 0,0667877 Z wy;y; + —0,0308992ppy, + 0,0180394,py, + &

i=1,i#]

tabel 7, Model SAR nilai koefisien lag spasial (p) signifikan artinya terdapat dependensi pada lag
antar wilayah. Nilai p yang diperoleh adalah sebesar 0,0667877 yang berarti bahwa besarnya
interaksi spasial antar Kabupaten/Kota dengan Kabupaten/Kota lainya di 5 Provinsi Sumatera
bagian selatan yang memiliki kemiripan karakteristik adalah sebesar 0,0667877.

PDRB;j :Konstanta PDRB Adhk di 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi di Sumatera bagian
Selatan.

PPM;j : Persentase penduduk miskin di 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi di Sumatera
bagian Selatan.

IPMj - Indeks Pembangunan Manusia di 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi di Sumatera

bagian Selatan
Wij : Matrik penimbang spasial
€ - Residual dari 60 kabupaten/kota di 5 Provinsi di Sumatera bagian Selatan.



1. PPM : Nilai Koefisien Persentase Penduduk miskin sebesar -0,0308992 berpengaruh
negative dan signifikan terhadap PDRB, setiap kenaikan variable sebesar 1 Persen akan
menurunkan PDRB sebesar 0,0308992 persen, jika nilai Persentase penduduk miskin di
suatu Kabupaten/Kota naik sebesar 1 Persen serta variable independen, matriks pembobot
spasial (w) dan residual (¢) dianggap konstan maka bisa menurunkan persentase penduduk
miskian sebesar 0,0308992 persen.

2. IPM : Nilai Koefisien Indeks Pembangunan Manusia sebesar 0,0180394 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap PDRB, setiap kenaikan variable sebesar 1 Persen akan
menaikan PDRB sebesar 0,0180394 persen, jika nilai Indeks Pembangunan Manusia di
suatu Kabupaten/Kota naik sebesar 1 Rupiah serta variable independen, matriks pembobot
spasial (w) dan residual (¢) dianggap konstan maka bisa menaikan persentase penduduk
miskian sebesar 0,0180394 persen.



BAB 5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. PDRB Adhk antar 60 Kabupaten/kota di 5 Provinsi Bagian Sumatera Selatan diketahui
bahwa bernilai Moran’s | positif. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya keterkaitan
spasial berupa autokorelasi positif yang berarti PDRB Adhk Kabupaten/Kota di Provinsi
terdapat pola pengelompokkan (clustered) di Tahun 2015-20109.

2. Moran scatter plot menunjukan, Kuadran 1, HH (High-High) terdapat 2 Wilayah,
Kuadran Il LH (Low-High) terdapat 28 wilayah, kuadran 111 terdapat 5 Wilayah dan pada
Kuadran IV terdapat 25 Wilayah. LISA Cluster map mengggambarkan pengelompokan
pada PDRB dengan indikasi wilayah High-high mencakup 11 wilayah, Low-low mencakup
16 wilayah dan High-low Mencakup 1 Wilayah. LISA signification map pada signifikasi
0,05 mencakup 10 wilayah, signifikasi 0,01 mencakup 11 wilayah dan Tingkat signifikasi
0,001 mencakup 7 wilayah

3. Model SAR dipilih untuk menganalisis kasus keterkaitan spasial, memiliki P-Value, AIC,
R? dan Log Likelihood yang memenuhi syarat penggunaan model.

4. Model SAR nilai koefisien lag spasial (p) signifikan artinya terdapat dependensi pada lag
antar wilayah Persentase Penduduk miskin berpengaruh negative dan signifikan terhadap
PDRB, Indeks Pembangunan Manusia dan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB.

5.2. Saran
1. 5 Provinsi Sumbagsel dengan 60 Kabupaten/Kota sangat perlu setiap pemerintah Untuk

terus membuat kebijakan yang bersifat kewilayahan sesuai karakteristik wilayah masing-
masing dari penduduknya, Kebijakan peretasan Kemiskinan yang tepat dan akurat pada
suatu wilayah akan menjadikan contoh untuk wilayah lain yang saling bertetanggaan antar
wilayah.

2. Modal manusia masih tetap menjadi bagian penting dalam suatu pembangunan
perekonomian, 5 Provinsi dengan 60 Kabupaten/Kota Sumbagsel sudah pasti memiliki
modal manusia, dimana beberapa penelitian dan kebijakan telah mencanangkan kebijakan
tentang terus meningkatkan modal manusia, konsistensi suatu kebijakan dan monitoring
secara kewilayahan serta pembentukan secara terus menerus dari IPM akan menjadikan
suatu kunci dalam perekonomian Sumbagsel.
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